ABSTRAK

Santika Dewi
Tindak Tutur llokusi Direktif "Memerintah™ dalam Film
Doraemon: Nobita no Getsumen Tansa-ki
Universitas Jenderal Soedirman

S1 Sastra Jepang

Pembimbing Utama : Dr. Ely Triasih Rahayu, S.S., M.Hum.
Pembimbing Pendamping  : Anggita Stovia, S.Pd., M.Pd.
Penguiji : Idah Hamidah, S.S., M.Hum.

Penelitian ini membahas mengenai tindak tutur ilokusi direktif “memerintah”
dalam film Doraemon: Nobita No Getsumen Tansa-ki bertujuan mendeskripsikan
bentuk dan makna tindak tutur ilokusi direktif “memerintah” yang terdapat dalam
film Doraemon: Nobita no Getsumen Tansa- ki. Jenis penelitian yang digunakan
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini dilakukan dengan cara simak catat. Hasil dari penelitian ini
ditemukan ada 23 data yang mengandung tindak tutur ilokusi “memerintah”
secara langsung dan tidak langsung. Tindak tutur ilokusi direktif secara langsung
ditemukan ada 21 data, sedangkan untuk tindak tutur ilokusi direktif secara tidak
langsung yang ditemukan ada 2 data. Kesimpulannya adalah bahwa ilokusi
direktif memerintah yang paling banyak digunakan pada film Doraemon: Nobita
No Getsumen Tansa-ki adalah memerintah secara langsung.
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ABSTRACT

Santika Dewi
Directive Illocutionary Speech Act “to command” in the film
Doraemon: Nobita No Getsumen Tansa-ki
Universitas Jenderal Soedirman

S1 Japanese Literature

Main Advisor : Dr. Ely Triasih Rahayu, S.S., M.Hum.
Associate Advisor : Anggita Stovia, S.Pd., M.Pd.
Examiner : Idah Hamidah, S.S., M.Hum.

This study discusses the directive illocutionary speech act “to command” in the
film Doraemon: Nobita No Getsumen Tansa-ki. The type of research used is
descriptive qualitative research. The data collection technique in this study was
carried out by observation. The results of this study found that there were 23 data
containing the illocutionary speech act of “to command” direct and indirect. There
are 21 data found for direct illocutionary speech acts, while for indirect
illocutionary speech acts there are 2 data. The conclusion is that the illocutionary
speech act most widely used in the film Doraemon: Nobita No Getsumen Tansa-ki
is direct illocationary speech act.
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